BAB Il

WANITA KARIER DALAM KRISTEN

A. Kedudukan wanita
Bibel menjelaskan mengenai penciptaan wanita dengan menyatakan
bahwa Tuhan menciptakan wanita sebagai afterthought (menciptakan wanita
setelah laki-laki). Dalam beberapa ayat Bibel dijelaskan bahwa Tuhan
menciptakan Adam lebih dahulu, kemudian baru menciptakan Hawa,
sebagaimana tertulis dalam ayat | Timotius 2: 13 yang berbunyi:
“Adam yang pertama dijadikan, kemudian barulah Hawa.”™
Ayat lain secara tegas menjelaskan bahwa wanita diciptakan hanya

sekedar membantu Adam.

“Tuhan Allah berfirman:Tidak baik, kalau manusia itu seorang diri
saja. Aku akan menjadikan baginya yang sepadan dengan dia. "

Dari pernyataan ayat-ayat diatas, Bibel hendak menetapkan fungsi
diciptakannya wanita, yakni sebagai akibat dari laki-laki. Wanita diciptakan untuk
dapat meringankan beban dan tugas kemanusiaan yang ada pada hakikatnya
adalah milik laki-laki, sebab laki-laki yang pertama kali diciptakan.

Dalam | Koritus, Paulus menjelaskan tentang asal-usul wanita yang

mengatakan bahwa wanita diciptakan dari unsur-unsur laki-laki, sehingga dengan

! Al-Kitab, Lembaga Alkitab Indonesia, | Timotius 2: 13
2 1bid. Kejadian 2 : 18.
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demikian diciptakannya wanita ialah setelah laki-laki (Adam) diciptakan.?
Sebagaimana dalam perjanjian lama, yaitu Kejadian 2 : 21-23:

“Lalu Tuhan Allah membuat manusia tidur nyenyak. Ketika ia tidur
Tuhan Allah mengambil salah satu rusuk daripadanya, lalu menutup tempat itu
dengan daging. Dan dari rusuk yang diambil Tuhan Allah dari manusia itu. Lalu

berkatalah manusia itu @ “Inilah dia, tulang dari tulangku dan daging dari
dagingku. la akan dinamai perempuan, sebab ia diambil dari laki-laki.

Melihat proses penciptaan wanita dalam Bibel tersebut diatas, maka
kedudukan wanita dalam agama Kristen menjadi lebih rendah jika disejajarkan
dengan posisi ayah atau suaminya. Penetapan pola yang tidak sejajar tersebut
dilukiskan dalam Kitab Efesus 5 : 22-24.

“Hai isteri, tunduklah kepada suamimu seperti kepada Tuhan, karena
suami adalah kepala istri sama seperti Kristus adalah Kepala Jemaat Dialah
yang menyelamatkan tubuh, karena itu sebagaimana jemaat tunduk kepada
Kristus, demikian jugalah istri kepada suami dalam segala sesuatu.’”

Cerita Bibel tentang penciptaan wanita diatas, banyak mempengaruhi
pandangan bapak-bapak gereja terhadap wanita. Mereka kemudian melihat wanita
sebagai makhluk kelas dua, sebagai jenis makhluk yang lemah. Mereka
menganggap bahwa kehidupan wanita merupakan sumber segala dosa dan
godaan.

Kedudukan wanita dalam Kristen begitu rendah, hal ini diakibatkan

karena wanita dianggap sumber dosa dan harus bertanggung jawab atas seluruh

dosa umat manusia.® Anggapan umat Kristen bahwa wanita adalah lebih rendah

* Maurice Bucallie, Asal-Usul Manusia Menurut Bibel, al-Qur’an dan ~ Sains,
(Bandung: Mizan, 1999), 173.

* Al-Kitab, kejadian 2 : 21-23.

% Ibid., Efessus 5 : 22-24.

® Nazhat Afza dan Khurshid Ahmad, Mempersoalkan Wanita, (Jakarta : Gema
Insani Press, 1989), 26.
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dari laki-laki, karena dilihat dari penciptaannya bahwa Adam diciptakan terlebih
dahulu dari Hawa, sehingga wanita dinomorduakan. Asumsi-asumsi seperti ini
dapat pula disebabkan salah penafsiran teks suci, sehingga keliru memperlakukan
wanita.” Penafsiran yang salah tersebut telah mengakar dan bukan hal mudah
dapat mengembalikannya lagi, namun suatu kebenaran bahwa wanita memiliki
kedudukan yang sejajar dengan laki-laki sebab bukan hanya wanita saja yang
melakukan dosa, tetapi kaum laki-laki pun demikian.

Seiring perkembangan zaman, wanita dalam agama Kristen mempunyai
derajat yang sama dengan laki-laki, baik sebagai manusia maupun sebagai anak
Allah® Agama Kristen menganggap wanita setara dengan laki-laki, manusia
adalah manusia dan tidak boleh didiskriminasikan menurut jenis kelamin maupun

etnis.” Dengan bukti, banyaknya wanita yang ditasbihkan menjadi diakon gereja.

. Wanita Karier

Kesadaran akan kesejajaran jender tersebut, dewasa ini semakin
meningkat dengan bukti banyaknya wanita yang merambah ke ranah publik, yang
selama ini didominasi pria. Wanita telah banyak bekerja di luar rumah, dan
banyak di antara mereka menjadi wanita karier.

Seorang penulis Inggris menyebutkan bahwa ciri-ciri wanita karier atau

wanita professional di Barat adalah tidak suka berumah tangga, tidak suka

" Jurnal Perempuan, Perempuan dan Spiritualitas (Jakarta: Yayasan Jurnal
Perempuan, No. 20, 2001), 37.

8 Adolf Heuken SJ, Ensiklopedi Gereja, (Jakarta: Yayasan Cipta Loka Caraka,
1995), jil V, 103.

® Bruce Clinton, Studi Perjanjian Baru bagi Pemula (Jakarta: BPK Mulia, 2000),
173.
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berfungsi sebagai ibu, emosinya berbeda dengan wanita non karier, serta menjadi
wanita yang melankolis. Jadi fenomena wanita karier awal mula terjadinya adalah
di Barat kemudian merambah keseluruh dunia, dengan pandangan bahwa wanita
karier adalah wanita yang bebas menentukan jalan hidupnya, pekerjaannnya,
berhasil, berpenghasilan banyak, modern, serta iming-iming lain yang bisa
mempengaruhi wanita untuk terjun ke dunia karier. Pengaruh dunia Barat itulah
yang kini banyak ditiru oleh masyarakat Timur.

Banyak sekali alasan-alasan yang mendukung wanita untuk terjun ke
dunia karier. Non Zarina Mohd Salih mengatakan:

Alasan-alasan wanita bekerja diantaranya adalah untuk menerima
pandangan bahwa bekerja itu sesuatu yang biasa untuk dilakukan, untuk
mendukung diri dan kemandirian mereka, untuk memperoleh uang untuk membeli
kebutuhan lain, untuk memenuhi keinginan serta kebutuhan orang tua, untuk
meikmati pekerjaan, untuk mengejar karir, untuk menolong pekerjaan dan bisnis
suami, untuk menojamin kejadian yang tidak terduga seperti kematian suami, dan
lain sebagainya.*

Berbagai alasan diatas membuat kaum wanita memberanikan diri untuk
terjun ke dunia karier. Gender, emansipasi, kesetaraan hak dengan pria (gender
equatity), kebebasan mutlak yang mereka tuntutkan seringkali malah membawa
dampak negatif bagi dirinya sendiri. Bahkan tidak jarang kebebasan yang
diinginkan kaum wanita malah melampaui kodrat kewanitaan.

1. Definisi wanita karier
Wanita karier sendiri terdiri dari dua kata yakni wanita dan karier.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, wanita adalah perempuan

dewasa. Sedangkan karier merupakan perkembangan dan kemajuan dalam

“Non Zarina Mohd Salih, Woman In Organization A Malysia Prespestive, (Kuala
Lumpur: AS Noordeen,1994),13.
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kehidupan, pekerjaan dan jabatan. Pekerjaan yang memberikan harapan
untuk maju. Istilah “karier” atau career (Inggris) berarti “4 job or
profesion for which one is trained and which one intends to follow for part
or whole of ones life.”** Atau “a job or profession especially one with
opportunities for progress”. 12

Menurut Gibson, karier adalah rangkaian sikap dan perilaku yang
berkaitan dengan pengalaman dan aktivitas kerja selama rentang waktu
kehidupan seseorang dan rangkaian aktivitas kerja yang terus
berkelanjutan. Pendapat lain dikemukakan oleh Soetjipto, dkk. Karier
merupakan bagian dari perjalanan hidup seseorang, bahkan bagi sebagian
orang merupakan tujuan hidupnya.’®> Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia pengertian wanita Kkarier ialah seseorang wanita Yyang
menjadikan pekerjaan atau karirnya sebagai prioritas utama dibandingkan
hal-hal lainnya.

Menurut Gordon Alport, wanita karier memiliki perkembangan
kepribadian normal. Karena menurutnya, salah satu tanda kualitas
kematangan kepribadian adalah perluasan perasaan diri. (extense of the

sense of self). Wanita karier telah menggambarkan aspirasi dan tujuan

hidupnya yang ditunjukkan pada kemampuan menyenangi rentang

"Suatu pekerjaan atau profesi dimana seseorang perlu pelatihan untuk
melaksanakannya dan ia berkeingian untuk menekuninya dalam sebagian atau seluruh
waktu kehidupannya.

'2 Suatu pekerjaan atau profesi khususnya yang memberikan kesempatan untuk
maju atau promosi.

B Soetjipto, dkk. Paradigma Baru Manajemen Sumberdaya Manusia,
(‘Yogyakarta: Amara Books, 2002), 276.
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aktivitas yang luas. Dia bisa masuk, berharap dan merencanakan masa
depan, baik untuk dirinya maupun keluarganya.

Pendapat Raimond Cattel, seorang wanita bekerja di luar rumah
untuk menunjukkan dia ada. Artinya, dia bekerja diluar rumah untuk
mendapatkan penghasilan sendiri merupakan sebuah sikap (attitude),
Cattel juga memandang motivasi itu sangat komplek, dan alur kerja
dinamik melibatkan semua attitude.

Sedangkan menurut Kurt Lewin, perilaku wanita bekerja diluar
rumah ini merupakan fungsi dari person atau wanita itu sendiri dengan di
dorong oleh lingkungannya. Lingkungan tempat tinggal mendukung
penuh, seperti suami memperbolehkannya berkarier, ekonomu yang
kurang memuaskan dan sebagainya.**

2. Motivasi wanita dalam berkarir

Ada banyak hal yang menjadi faktor pendorong wanita ingin
berkarir. Wanita memiliki peran sebagai ibu rumah tangga yang
merupakan peran mutlak yang tidak bisa dihilangkan begitu saja. Bahkan
secara tidak langsung setiap wanita pasti akan menjadi ibu rumah tangga
dan memiliki jiwa keibuan. Secara umum, ada dua faktor yang mendorong
wanita untuk berkarir, yaitu faktor keinginan dan tuntutan. Berikut
penjelasan lebih mengenai faktor-faktor lain, yaitu ekonomi, sosial, dan

budaya.

14 Peran Ganda Wanita Karier,

http://www.slideshare.net/dheclampeace/pandangan-43621599 (Jum’at, 03 Juli 2015,
12:43).
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a. Alasan Ekonomi

Faktor ekonomi merupakan salah satu dari sekian banyak faktor
yang mendorong wanita untuk berkarir. Kebutuhan keluarga yang
tidak dapat dicukupi oleh seorang suami akan secara langsung dan
tidak langsung menuntut seorang wanita yang menjadi istri untuk ikut
bekerja mencari penghidupan untuk keluarganya. Selain itu, wanita
yang merasa memiliki terlalu banyak kebutuhan tambahan akan sangat
tertarik untuk meniti karir agar kebutuhannya dapat terpenuhi dengan
mudah. Wanita merasa mampu dan perlu untuk memenuhi
kebutuhannya sendiri tanpa harus sepenuhnya bergantung kepada
orangtua ataupun suami. Alasan tersebut mendorong wanita untuk
turut serta terjun ke dunia Kkarir di samping kehidupan rumah
tangganya.

b. Sosial

Alasan atau faktor sosial yang mendorong wanita untuk berkarir
umumnya adalah keinginan untuk ikut serta dalam lingkungan yang
aktif. Kebiasaan wanita untuk selalu ingin berada di lingkungan
kalangannya akan mampu membuatnya mengikuti apa yang dilakukan
oleh kalangannya. Jika seorang wanita bergaul dengan para wanita
karir, tidak menutup kemungkinan wanita tersebut akan ikut menuai
karir juga. Wanita juga ingin memiliki status sosial yang tinggi, yang
salah satu pencapaiannya adalah dengan berkarir. Wanita yang aktif

dalam kehidupannya akan merasa kurang jika ia tidak melakukan karir
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dan memiliki profesi tertentu. Selain itu, karir dan profesi akan
menambah lingkungan sosial bagi wanita yang aktif bersosialisasi.
c. Tuntutan Lain-Lain
Tuntutan-tuntutan lain yang membuat wanita berkarir dan
berprofesi antara lain adalah paksaan dari pihak-pihak tertentu. Ada
kalanya seorang wanita dituntut untuk meneruskan suatu karir yang
tidak ia inginkan sama sekali hanya untuk menjaga kelangsungan
suatu tujuan. Hal ini jelas merupakan paksaan secara tidak langsung
bagi para wanita.'®
3. Etika wanita Kristen dalam berkarir
Para suami biasanya menjadi pemberi nafkah satu-satunya bagi
keluarga mereka sementara para istri tinggal di rumah untuk menjaga
anak-anak dan rumah. Sebagian kecil wanita yang bekerja melakukan
yang sama untuk beberapa jam. Namun saat ini, banyak wanita pergi
bekerja, mengejar posisinya sampai ke atas, menenggelamkan diri dalam
pekerjaan selama berjam-jam, dan memilih karier yang akan memberi
mereka lebih banyak uang dan puncak kehidupan. Sebagai contoh,
meningkatnya jumlah wanita yang memperoleh pendapatan yang sama
banyaknya dengan pasangan mereka atau bahkan lebih.
Berbeda dengan pria, acap kali peran istri dan karier tidak

berjalan harmonis. Ada orang yang berkeyakinan bahwa sepatutnyalah

“Wiwit Tri Rahayu, Peran wanita dalam Sektor Publik, http:/wiwit_tri-
fisipl3.web.unair.ac.id/artikel detail-89209-Pengantar%20Sosiologi-
Makalah%20Peran%20Wanita%20dalam%20Sektor%20Publik.html, (Senin, 06 Juli
2015).



http://wiwit_tri-fisip13.web.unair.ac.id/artikel_detail-89209-Pengantar%20Sosiologi-Makalah%20Peran%20Wanita%20dalam%20Sektor%20Publik.html
http://wiwit_tri-fisip13.web.unair.ac.id/artikel_detail-89209-Pengantar%20Sosiologi-Makalah%20Peran%20Wanita%20dalam%20Sektor%20Publik.html
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istri diam di rumah dan mengurus keluarga. Berikut ini adalah beberapa
prinsip yang dapat kita pertimbangkan.
a. Tetapkanlah prioritas tujuan hidup.

Baik pria maupun wanita harus memiliki sistem prioritas yang jelas
dan Al-Kitab. Tuhan lebih mementingkan manusia dan
pertumbuhannya dibandingkan pencapaian atau perbuatannya. Jika
inilah sistem nilai Tuhan, seharusnya Kkita mengikutinya dan ini
merupakan suatu hal pengambilan keputusan, manusia atau keluarga
akan kita dahulukan di atas pekerjaan atau karier. Dan ini berlaku baik
bagi pria maupun wanita khususnya. Praktisnya, setiap keputusan yang
mengharuskan kita memilih antara karier dan keluarga, pilihannya
adalah keluarga. Sudah tentu kewajiban memenuhi kebutuhan dasar
keluarga merupakan tuntutan yang harus Kita upayakan namun di atas
kebutuhan dasar, keluargalah yang mesti seorang istri utamakan. Jika
Tuhan mementingkan faktor manusia, kita pun harus mementingkannya
pula.

b. Tuhan tidak menetapkan satu model pernikahan.

Mungkin ada di antara kita yang langsung berkomentar bahwa
sudah seharusnyalah perempuan tidak berkarier sebab Tuhan
menghendaki wanita menjadi ibu rumah tangga dan suami menjadi
pencari nafkah. Meskipun demikian, keyakinan ini terdengar rohani
namun kenyataannya adalah, keyakinan ini tidaklah Al-kitabiah, dalam

pengertian Alkitab sendiri tidak pernah menawarkan rumus ini.
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Sesungguhnya Alkitab sendiri menyediakan berbagai contoh peran
wanita seperti yang sudah penulis sebutkan diatas. Amsal 31 yang
sering kali diidentikkan dengan Amsal wanita bijak, justru
memperlihatkan peran wanita sebagai pekerja, bukan hanya sebagai ibu
rumah tangga. Contoh dari wanita yang bekerja sebagai pengusaha
adalah Lidia, seorang "penjual kain ungu dari kota Tiatira" (Kisah
16:14); Priskila, istri Akwila, yang kadang keduanya pergi bersama
Paulus mengabarkan Injil (Kisah 18:19). Dari semua contoh tersebut,
terlihat jelas bahwa para wanita ini adalah orang-orang yang terlibat
aktif dalam pelayanan atau bekerja di luar rumah.

. Perhatikan dan terimalah kodrat masing-masing. Janganlah kita
menggantungkan penghargaan diri pada penilaian orang. Artinya,
terimalah kodrat masing-masing dan berkembanglah sesuai dengan
kodrat itu.

. Gantilah apa yang telah kita ambil dari keluarga. Tidak bisa tidak,
waktu dan keberadaan kita di dalam rumah akan terbatasi berhubung
meningkatnya tuntutan untuk berada di luar rumah. Ini berarti, kita
mengambil sesuatu dari dalam rumah untuk kepentingan di luar rumah.
Oleh karena itu, jika seorang wanita sudah berada di dalam rumah maka

seharusnya dapat memanfaatkan waktu luang yang ada bersama suami,
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anak-anak dan keluarga. Jika hal ini yang harus kita lakukan,
rencanakan dan persiapkan segalanya dengan sebaik mungkin.*°
Pandangan Bible mengenai wanita karier
Setiap agama mewajibkan umatnya untuk bekerja. Sebab dengan
bekerja manusia dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. Termasuk dalam
agama Kristen, seorang laki-laki yang notabene sebagai suami lebih
dianjurkan untuk bekerja, karena laki-laki (suami) bertanggung jawab atas
istri, anak-anak dan keluarganya. Berbeda dengan wanita yang tidak
dibolehkan bekerja di luar rumah, mereka harus tetap berada dirumah
untuk mengurus rumah tangga dan anak-anaknya. Bagi wanita yang
mengejar bahkan memiliki karier gemilang, terkadang harus siap
menerima cibiran atau pandangan ‘sinis’ dari pihak lain bahwa dirinya
melalaikan keluarga, suami dan anaknya. Wanita berkarier bukanlah hal
yang tabu saat ini, tergantung bagaimana kaum wanita menyikapi dan
menjadi bijaksana menjalankan keduanya secara bersama, rumah tangga
dan pekerjaannya. Saat seorang wanita memiliki karier dalam
kehidupannya, ia harus sadar konsekuensi yang harus ditanggungnya.®’
Raja Lemuel menggambarkan seorang wanita luar biasa dalam pasal
terakhir kitab Amsal. Dia seorang wanita yang bertalenta. Sebenarnya dia
bisa menolong dalam pendapatan. Istri tidak salah mengejar karir jika itu

tidak menggangu tanggung jawab keluarga. Menilai dari semua yang dia

1 pdt. Dr. Paul Gunadi, “Wanita, Karier, Dan Keluarga”,

http.//www.telaga.org/berita_telaga/wanita_karier _dan_keluarga/(Jum’at: 26 Juni 2015,

14.39)

Y Etiwati, “Karier, Rumah Tangga, Atau Karier Dan Rumah Tangga?”, Tabloid

Penabur Jakarta, Ed., No. 25. (Maret-April 2009), 7.
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lakukan bagi keluarganya, wanita ideal merupakan seorang wanita yang
rajin, disiplin mengatur waktunya dengan baik. Tidak ada yang begitu
mengganggunya. Dia bangun kalau masih malam dan menyiapkan makan
pagi buat keluarganya. Satu perkataan yang lebih penting dari yang
lainnya dalam bagian ini adalah prilakunya: “Dia senang bekerja dengan
‘[angannya.”18

Bibel menjelaskan dalam Titus 2: 4-5, bahwa wanita dalam Kristen
tidak diperbolehkan bekerja diluar rumah demi menjaga kemuliaan laki-
laki. Yang berbunyi:

“Dan demikian mendidik perempuan-perempuan muda, mengasihi
suami dan anak-anaknya. Hidup bijaksana dan suci, rajin mengatur
rumah tangganya, baik hati dan taat kepada suami, agar firman Allah
jangan dihujat omng”.19

Ayat diatas menganjurkan agar seorang wanita Kristen yang sudah
menikah, diharuskan dirumah melayani rumah tangga dan menjadi ibu
yang baik, dan menghormati suaminya sebagai kepala rumah tangga.?
Namun sesungguhnya Tuhan tidak melarang wanita untuk bekerja. karena
perintah Pauluslah untuk berdiam diri di rumah dan mengatur rumah
tangganya, maka wanita tidak berani bekerja. Paulus mengajarkan wanita
untuk berdiam diri di rumah untuk menjaga kemuliaan suaminya. Tuhan
menginginkan para wanita mempunyai integritas pribadi dan

membawakan keteraturan dalam rumah tangga, dia menginginkan mereka

8 Apa yang Harus diketahui setiap Istri, https:/bible.org/seriespage/apa-yang-
harus-diketahui-setiap-istri/ (Sabtu, 04 Juli 2015).

¥ Al-Kitab, Titus 2: 4-5.

%0 Amstibbs, Tafsiran Al-Kitab Masa Kini. Terj. Andar L. Tobing, jil. IlI,
(Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1985), 742.
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untuk memandang sifat keibuan menjadi tanggung jawab yang serius.
Tuhan pun tidak pernah melarang wanita untuk bekerja di luar rumah,
keinginan Tuhan tersebut tidak mencegah mereka untuk mencari profesi
dan keahliannya, seperti: dokter, ahli hukum, guru, dosen, dan
sebagainya.?

Bukan suatu kesalahan jika seorang wanita memilih berkarier dan
berumah tangga di zaman serba modern ini. Akan tetapi, di sisi lain
banyak suami yang menuntut dan berharap, istri di rumah saja, mengurus
rumah tangga dan anak-anak. Hal ini pun tidak salah, sebab menjadi ibu
rumah tangga juga merupakan pilihan karier, bekerja melayani keluarga.
Sementara untuk wanita yang bekerja di luar rumah, konsekuensi yang
ditanggung tentu harus siap dihadapi.

Al-Kitab mencatat dalam Amsal tentang kecakapan seorang istri
dalam bekerja, baik dalam mengatur rumah tangganya maupun peran
sebagai pekerja membantu perekonomian keluarga dengan berbagai usaha
yang dilakukannya sehingga ia dapat mendukung suami dalam pergaulan
di lingkungannya. Dalam rumah tangga Kristen, hal ini bukan sesuatu
yang baru. Artinya apa yang menjadi kebutuhan diri kita sebagai wanita,
berkarier di rumah sebagai ibu rumah tangga atau di luar dengan bekerja,
keduanya sama baiknya. Firman Tuhan dalam Amsal 31: 10-15:

31:10 Isteri yang cakap siapakah akan mendapatkannya? la lebih
berharga dari pada permata.

21 J. Lee Grady, 10 kebohongan Yang diberitahukan, Gereja kepadamu, Terj.
Debora K. Tioso, (Batam: Gosper Press, tt), 223.
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31:11 Hati suaminya percaya kepadanya, suaminya tidak akan
kekurangan keuntungan

31:12 la berbuat baik kepada suaminya dan tidak berbuat jahat sepanjang
umurnya.

31:13 la mencari bulu domba dan rami, dan senang bekerja dengan
tangannya.

31:14 la serupa kapal-kapal saudagar, dari jauh ia mendatangkan
makanannya.

31:15 la bangun kalau masih malam, lalu menyediakan makanan untuk
seisi rumahnya, dan membagi-bagikan tugas kepada pelayan-pelayannya
perempuan.” (Amsal 31:10-15).%

Jika karier dan rumah tangga menjadi pilihan hidup kita, jangan
pernah mempertentangkan keduanya. Masing-masing menuntut tanggung
jawab berbeda, baik itu sebagai pekerja, yang sejak awal bergabung dalam
institusi (organisasi) dimana ia berkarya, pasti ada serangkaian aturan
pekerjaan yang harus di hadapi dan lakukan. Artinya, sebagai seorang
wanita yang bekerja harus mengikuti sistem dimana lembaga
mengeluarkan aturan serta bertanggung jawab atas pilihan karier yang
harus dijalankan dengan kesungguhan. Sebagai wanita, tentu ada saat-saat
dimana pada saat bekerja ada masalah rumah tangga yang ‘menyita’
perhatian. Misalnya: saat anak sakit, suami sakit, atau urusan-urusan lain
yang membutuhkan perhatian oleh seorang ibu dan istri.

Oleh sebab itu, sebagai wanita yang berkarier di luar, mereka harus
menyadari bahwa pada waktu-waktu tertentu para wanita harus
meninggalkan rumah untuk bekerja. Mereka harus mampu memfilter

seberapa lama seorang istri itu meninggalkan suami dan anak-anak,

apakah masih dalam batas kewajaran atau perlu dipertanyakan. Pilihan

22 Al-Kitab, Amsal 31: 10-15.
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sebagai wanita yang bekerja dan sekaligus sebagai ibu rumah tangga dapat
berjalan beriringan seiring dengan perasaan nyaman dan dukungan penuh
dari keluarga.

Hal yang juga perlu sadari dan sikapi dengan penuh rasa syukur
adalah bahwa Tuhan menempatkan serta memberikan tanggung jawab ini
kepada wanita agara seorang wanita juga dapat menjadi alat Tuhan sebagai
saluran berkat bagi keluarga. Sebagai alat Tuhan, janganlah wanita
kemudian menjadi sombong atau lupa diri dan menganggap dirinya lebih
hebat daripada suami karena dapat hidup mandiri secara finansial. Akan
tetapi, berkat dan anugerah Tuhan ini harus disyukuri dengan bertanggung
jawab serta tahu apa yang menjadi prioritas hidup dalam berkarya dan
berumah tangga.

Sesungguhnya antar anggota keluarga harus saling menghargai
keberadaan masing-masing, demikian juga terhadap tugas dan tanggung
jawabnya sebagai istri dan ibu rumah tangga. Bagi wanita, karier dan
rumah tangga ibarat sebuah rel kereta api konvensional yang terdiri atas
batang-batang besi yang diletakkan di bantalan dengan struktur pondasi
yang sangat kokoh, masing-masing tidak bertemu atau bersinggungan
langsung, tetapi keduanya pun tidak saling meninggalkan. Pada satu
ketika, dimana tugas sebagai seorang pekerja dan tanggung jawab dalam
rumah tangga harus bersinggungan, tidak perlu panik terlebih dahulu.
Namun, sikapilah dengan hati bijaksana, mana yang harus menjadi

prioritas. Seorang wanita yang sudah memilih karier dan rumah tangga
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sebagai pilihan hidupnya, pasti mempunyai kebijaksanaan tersendiri dalam

menyikapi keadaan seperti tersebut diatas.?®

C. Tokoh Feminis Kristen (Elizabeth Schussler Fiorenza)
1. Biografi dan karya-karya Elisabeth Schussler Fiorenza

Elisabeth Schussler Fiorenza lahir di Jerman dan tinggal di sebuah
lingkungan Katolik di Fraconia. Saat anak-anak Elisabeth Schissler
Fiorenza sangat dekat dengan lingkungan Katolik Roma, yang membawa
pengenalannya pada berbagai macam pengajaran dan tradisi iman Katolik.
Fiorenza menikah dengan Francis Schussler Fiorenza, seorang profesor di
Harvard Divinity School, dan mempunyai seorang putri yaitu Christina.

Pada tahun 1963 ia menjadi wanita pertama yang memperoleh
gelar Teologi di Universitas Wurzburg Jerman. Tugas akhirnya adalah The
ministries of women in the church diselesaikan pada tahun 1962. la
kemudian meneruskan pendidikan Lisensiat dalam bidang Pastoral dan
Teologi pada tahun 1963. Pada tahun 1970 ia menyelesaikan program
doktoratnya dalam bidang Perjanjian Baru, yaitu membahas tentang
Imamat menurut Kitab Wahyu.

Fiorenza meraih Profesor bidang Perjanjian Baru dan Teologi di
universitas Notre Dame pada tahun 1980 dan Profesor dalam bidang
Perjanjian Baru di Sekolah Episcopal Divinity di Cambridge,

Massachussets pada tahun 1987. Dalam perjalanan waktu Fiorenza

# Etiwati, “Karier, Rumah Tangga, Atau Karier Dan Rumah Tangga?”, Tabloid
Penabur Jakarta, ed., No. 25. (Maret-April 2009), 7.
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memperoleh berbagai macam penghargaan, beasiswa, doktor kehormatan,
baik dalam skala nasional maupun internasional. la menjadi ketua Society
of Biblical Literature pada tahun 1983, sebagai konsultan pembicara
gerakan perempuan Gereja dalam Catholic Theological Studies
Association, dan menjadi anggota pembicara mengenai Perempuan dalam
Jemaat Kristen Perdana di Catholic Biblical Association.?*

Fiorenza banyak memberikan kontribusi pada telogi feminis. la
menulis berbagai macam buku dan karangan. Beberapa publikasi yang
pernah ia buat antara lain: In memory of her: A feminist theological
reconstruction of early Christian origins (1983), The Book of Revelation:
Judgment and justice (1976), Bread not stone: The challenge of feminist
biblical interpretation (1984) and Discipleship of equals: A critical
feminist ecclesiology of liberation (1993), Jesus: Miriam’s Child, Sophia’s
Prophet: Critical Issues in Feminist Christology (1994). Tulisan-tulisan
mengangkat topik seputar jemaat Kristen perdana, kaum perempuan dan
pelayanan Gereja, spiritualitas feminis, pelayanan kaum feminis, patriarki
kaum laki-laki, wanita dan Gereja, dan sebagainya.

2. Pemikiran Elisabeth Schussler Fiorenza

Elisabeth bukanlah kelompok Feminisme radikal, melainkan

seorang teolog feminis rekonstruksionis. Para teolog Feminis

rekonstruksionis mencari intisari teologis yang membebaskan diri di dalam

?* Deus Inspirat, https:/edyscj.wordpress.com/2013/06/05/tidak-ada-laki-laki-
atau-perempuanl-tinjauan-pemikiran-elisabeth-schussler-fiorenza-mengenai-kemuridan-
yang-setara/ (19 agustus 2015, 15:54).



https://edyscj.wordpress.com/2013/06/05/tidak-ada-laki-laki-atau-perempuan1-tinjauan-pemikiran-elisabeth-schussler-fiorenza-mengenai-kemuridan-yang-setara/
https://edyscj.wordpress.com/2013/06/05/tidak-ada-laki-laki-atau-perempuan1-tinjauan-pemikiran-elisabeth-schussler-fiorenza-mengenai-kemuridan-yang-setara/
https://edyscj.wordpress.com/2013/06/05/tidak-ada-laki-laki-atau-perempuan1-tinjauan-pemikiran-elisabeth-schussler-fiorenza-mengenai-kemuridan-yang-setara/
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bingkai tradisi Kristen itu sendiri, namun juga mencita-citakan suatu
pembaharuan dari dalam suatu konstruksi yang sejati, tidak hanya
menyangkut struktur-struktur gerejaninya melainkan juga struktur-struktur
masyarakat madani. Teolog rekonstruksionis mengkritik terhadap
dominasi patriakat seperti halnya teolog radikal-revolusioner, namun
mencoba menafsirkan ulang simbol-simbol dan gagasan tradisional
Kristen tanpa menolak kitab Suci dan Pewahyuan Allah yang diwahyukan
dalam diri Yesus Kristus.?

Para teolog feminis ini mencoba menyertakan pengalaman kaum
perempuan akan Allah dalam dialog dengan sumber utama teologi.
Sebagai seorang teolog feminis rekonstruksionis, Elisabeth Schussler
Fiorenza berpendapat bahwa meski Kitab Suci berasal dari kebudayaan
patriakat jaman lampau, namun di dalamnya terkandung unsur potensial
yang berciri liberatif tidak hanya untuk perempuan tapi bagi semua orang
yang tertindas.®® Fiorenza menggunakan metodologi penafsiran yang
disebut hermeneutika feminis. Hermeneutika feminis memusatkan diri
pada usaha membuat perempuan sebagai subyek penafsiran dan
membiarkannya menjadi pembangun makna religius. Ini penting bukan
karena wanita juga dapat menjadi pusat. Menempatkan wanita sebagai

subyek penafsiran kitab suci dan teks-teks tradisi ektrabiblis membuat

% Letty M. Russel, Human Liberation in a Feminist Perspective: A Theology,
(Philadelphia: Westminster, 1974) 104.

2 Albert Curry, The Reformed Tradition and Liberation Theology, dalam Major
Themes in the Reformed Tradition, Donald Mc Kim ed., (Orlando: Wipe & Stock, 1998)
401.
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wanita terlibat dalam usaha pembebasan dari semua manifestasi patriakal
yang mendehumanisasikan tidak hanya perempuan tetapi juga laki-laki.
Fiorenza menjelaskan bahwa hermeneutika feminis menunjuk pada teori,
seni, dan praksis penafsiran biblis dan teks-teks ekstra biblis dalam
pandangan para perempuan.?’

Dalam bukunya yang berjudul In Memory Of Her: A Feminist
Theological Reconstruction Of Christian Origins (1983), Fiorenza
menyoroti masalah sejarah perempuan. Fiorenza melihat bahasa sejarah
perempuan tidak ditulis oleh mereka sendiri, namun oleh kaum laki-laki
yang dengan perspektif patriakal demi mepertahankan kedudukan
kepemimpinan dan kekuasaan dalam Gereja dunia akademis, dan
masyarakat. Namun dia tidak serta merta menolak sejarah itu sendiri,
namun merekonstruksi kembali sejarah dan penafsirannya. Sejarah kaum
perempuan harus ditafsirkan sebagai sebuah sejarah kemuridan yang setara
(discipleship of equals) dengan cara mengembangkan model “...interaksi
sosial dan transformasi religius, visi Kristen dan realitas historis,
perjuangan demi kesetaraan dan melawan dominasi patriakal”. Dia
mendasarkan argumennya berdasarkan sumber-sumber literatur dari
Gerekan Yesus di Palestina dan gerakan Kristen di kota-kota Helenis-
Romawi yang menunjukkan bahwa gerakan Gereja Perdana terbuka pada

kepemimpinan kaum perempuan.

¥’ Gustavo Guiterrez, A Theology of Liberation: Historiy, Politics and
Salvation, (New York: Orbis, 1973) 155-159.
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Fiorenza mendasarkan pandangannya pada Gerakan Yesus sendiri
dan pewartaannya tentang Kerajaaan Allah, dalm konteks Yudaisme pada
jamannya. Berbicara tentang teologi Feminis Kristen tidak bisa lepas dari
lingkungan Yesus hidup, di mana para pengikutNya adalah para pria dan
wanita Yahudi. Para teolog feminis Kristen dapat menemukan kembali
sejarah awal kemuridan yang setara dalam kekristenan purba hanya dan
apabila bermula dari menjelaskan tentang kisah tentang perempuan
Yahudi dan visi mereka.®® Menemukan kembali nilai-nilai gerakan
kesetaraan dan peran wanita Gereja Purba dengan cara
mempertentangkannya dengan akar-akar Yahudi akan membawa sikap
anti- Semit yang lebih mendalam. Yang mesti ditemukan dalam
merekonstruksi gerakan Yesus bukan soal apakah Yesus menggulingkan
patriakat Yudaisme atau tidak, melainkan apakah Yudaisme sudah
memuat unsur-unsur gerakan feminis kritis yang ada dalam visi dan
pelayanan Yesus.

Fiorenza mencoba menunjukkan bahwa kedudukan perempuan
dalam jemaat perdana setara dengan laki-laki. Selain dalam tulisan-tulisan
Injil (misalnya Markus dan Yohanes), Fiorenza berpendapat bahwa tulisan
proto-Paulus sangat kuat menunjukkan kesetaraan itu. Dalam surat kepada
jemaat di Galatia misalnya, Paulus menekankan bahwa komunitas Kristen
itu setara. “...tidak ada laki-laki atau perempuan, karena semua adalah

satu di dalam Kristus” (Gal 3:28). Gal 3:28 ini tidak hanya mengajurkan

* Rene Latourella, Reno Fisichella, ed., Dictionary of Fundamental
Theology, (New York|: Crossroad, 1994).
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pemisahaan-keagamaan dan dominasi serta eksploitasi yang dihasilkan
olen perbudakan yang dilembagakan, tetapi juga dominasi yang
didasarkan pada pembagian-pembagian secara seksual.”® Ayat ini
mewartakan bahwa dalam komunitas Kristen semua perbedaan karena
agama, ras, kelas, kebangsaan, dan gender tidak berarti. Semua yang telah
yang dibaptis baik laki-laki maupun perempuan menjadi sederajat dan satu
dalam Kristus. Mereka yang dibaptis dalam Kristus berarti memasuki
pengalaman Kristus yang bangkit

Dalam tulisan yang lain Paulus mengakui bahwa komunitas
Kristen di Korintus terdapat sejumlah besar perempuan Kristen yang aktif,
yang mempunyai suara dalam teologi dan praktik keagamaan komunitas.
Paulus mencatat paling tidak ada tiga perempuan pemimpin terkemuka di
tengah-tengah mereka: Kloe, Priska, dan Febe.*® Perempuan juga terdapat
di antara para pemimpin kenabian dalam komunitas-komunitas Paulus.
Lukas menyebut keempat puteri Filipus sebagai para nabiah (Kis 21:9).
Kedudukan mereka amat penting dalam jemaat. Bahkan Fiorenza
menemukan bahwa dalam tulisan-tulisan kuno pada pertengahan abad ke-
2, kepemimpinan para nabi (dan nabiah) jauh lebih diakui dari pada fungsi
uskup setempat.

Dalam karyanya yang berjudul Discipleship of equals: A critical

feminist ecclesiology of liberation (1993), Fiorenza menyoroti keadaan

? Gustavo Gutierrez, A Theology of Liberation: History, Politics and Salvation,
(New York: Orbis, 1973), 6-11. Lihat juga Mary A. Kassian, The Feminist Gospel: The
Movement to Unite Feminism with the Church, (lllinois: Crossway, 1992), 13.

% Daniel L. Migliore, Faith Seeking Understanding: An Introduction to Christian
Theology, (Michigan: William B. Eerdmans, 1991), 16.
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yang menyedihkan dan hari-hari perjuangan kaum wanita baik dalam
usaha untuk dilibatkan dalam pelayanan Kristen, khususnya melalui
tahbisan maupun mereka yang masih menjumpai masalah yang tak
kunjung usai maupun dalam pelayanan-pelayanan lain. Fiorenza berusaha
memperjuangkan teologi feminis dalam dunia akademik, Gereja dan
masyarakat sipil. Dia menekankan perjuangannya dalam bidang akademik
baik sesuai dengan kepemimpinan hirarkis dan partriarkal maupun tidak.
Kemudian, ia juga menyoroti “keadaan buruknya” (dan perempuan-
perempuan lain) sebagai seorang perempuan awam katolik yang tidak
diijinkan menjadi pelayan tertahbis karena dia adalah seorang perempuan
dan pelayan tertahbis itu hanya dikhususkan untuk para pria saja. serta
Fiorenza harus menghadapi berbagai bentuk dualisme dan standar ganda
yang masih lazim dalam masyarakat. Menurutnya, Gereja Katolik Roma
melanjutkan tekanan terhadap kaum perempuan lewat ajaran dan praktek-
praktek kotbah berkenaan dengan peran perempuan dalam Gereja dan
masyarakat. Fiorenza cukup radikal khususnya dalam pandangannya
tentang tahbisan. Dalam bukunya, Fiorenza menyatakan bahwa tahbisan
berarti subordinasi”.*! Fiorenza menyatakan bahwa feminisme dan hirarki
Gereja Katolik sesungguhnya saling bertentangan satu sama lain.
Pernyataan radikal Fiorenza berkontribusi dalam debat berkelanjutan

mengenai tahbisan dalam Gereja Katolik Roma.

3! Stanley J. Grenz and Roger E, Olson, 20th Century Theology : God and World
in a Transitional Age, (lllinois: IVP, 1992) 225-226.



